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RINGKASAN

WAHIDAH'(4587030066/90107421102975). Pengaruh Kombinasi
Pemupukan, Pengolahan Tanah dan Waktu Tanam Terhadap Per-
tumbuhan dan Produksi Kaoang_ Hijau fylggg radiata L.)
Pada Sawah Tadah Hujan Setelah Padi (di bawah bimbingan
SAHABUDDIN ACHMAD, MUSTARI BASIR dan ANDI MUHIBUDDIN);

Praktek lapang ini berbentuk percobaan dilaksanakan
di Desa Pettuadae Kabupaten Maros mulai April sampai Juli
1993. Percobaan ini untuk mengetahui pengaruh kombinasi
pemupukan, pengolahan tanah dan waktu tanam terhadap per-
tumbuhan dan produksi kacang hijau pada sawah tadahlhujan
setelah padi.

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak\
Kelompok.yang terdiri dari delapan perlakuén yaitu : Tan-
pa olah tanah ditanam dué minggu tanpa diberi pupuk,
tanpa olah tanah ditanam dua minggu + 50 kg urea/ha + 100
kg KCl/ha + 100 kg TSP/ha, tanpa olah tanah ditanam dua
minggu + 50 kg urea)ha + 100 kg KCl/ha + 100 kg TSP/ha
dan gypsun 40 kg/petak, tanpa olah tanah ditanam dua
minggu + 50 kg urea/ha + 100 kg KCl/ha + 100 kg TSP/ha
dan mulsa jerami 40 kg/petak, tanpa olah tanah ditanam
satu minggu + 50 kg urea/ha + 100 kg KCl/ha + 100 kg TSP/

ha, tanpa olah tanam ditanam tiga minggu + 50 kg urea/ha

+ 100 kg KCl/ha + 100 kg TSP/ha, tanah diolah dua minggu




+ 50 kg urea/ha + 100 kg KCl/ha + 100 kg TSP/ha, dan
tanah diolah tiga minggu + 50 kg urea/ha + 100 kg KCl/ha
+ 100 kg TSP/ha.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan peng-
oclahan tanah dan penanaman tiga minggu setelah panen padi
serta pemberian pupuk urea 50 kg/ha, TSP 100 kg/ha dan
KC1 100 kg/ha, memberikan pengaruh yang lebih baik diban-
ding perlakuan lainnya terhadap tinggiA tanaman, saat
matang pénen, pranjang akar éaat’panen, jumlah polong per
10 tanaman dan produksi biji kering per hektar. Perlaku-
an tanpa pengolahan tanah dan penanaman dua minggu sete-
lah banen pédi serta pemberian pupuk urea, KCl, dan TSP
memberikan pengaruh yang lebih baik.terhadap bobot biji
per 10 polong, sedang perlakuan tanpa pengolahan tanah.
dan penanaman dua minggu setelah panen padi dan pemberiah
pupuk urea, KCl dan TSP serta pemberian mulsa Jjerami 40
kg/petak memberikan pengaruh yang lebih baik térhadap

bobot 100 biji kering dibanding perlakuan lainnya.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman Kacang hijau (yiggé radiata L.) adalah sa-
lah satu tanaman leguminosae yang cukup penting dan men-
duduki prioritas ketiga setelah kacang kedelai dan kacang
tanah. Di Indonesia banyak daersh-daerah potensial yang
seharusnya dikembangkan dalam upéya memproduksi kacang
hijau, mengingat peranannya yang penting, sehingga masya-
rakat dapat menémpatkan ‘kacang hijau seperti tanaman
prrioritas lainnya (Soediyanto, 1981).

Sampai saat ini perhatian masyérakat terhadap tanam-
an kacang hijau masih kurang, hal ini disebabkan cara
bercocok tanam yang masih sederhana sehingga hasil yang
dicapai per hektar masih rendah (Soeprapto dan Tafeng
Sutarman, 1982).

ﬁaerah produksi kacang hijau di Indonesia terdapat
di Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan
dan Nusa Tenggara Barat. Persoalan yang dihadapi lpada
tanaman kacang-kacangan yaitu rendahnya hasil rata-rata
per ﬁektar vang disebabkan kurangnya perhatian petani
terhadap pengelolaan tanaman (Anonim, 1977). Pengembang-
an kacang hijau perlu diperhatikan dalam pengolahan tanah
yang secara efisien, merupakan salah satu budidaya kacang
hijau. Untuk mencapai produksi yang tinggi tanaman me-

merlukan faktor-faktor tumbuh optimum, yang berkaitan



dengan iklim dan tanah (Indranada, 1886).

Di Sulawesi Selatan, pada umumnya kacang hijau dita-
nam di musim kemapau pada sawah tadah hujan setelah padi.
Potensi lahan sawah tadah hujan di Sulawesi Selatan seki-
tar 365.554 ha, rata-rata produksi biji kering sekitar
0,6 ton/ha, namun pemanfaatan lshan ini sesudah padi ma-
sih terﬁatas pada daerah-daerah tertentu saja.

Penanaman kacang hidau di musiﬁ kemarau, perlu didu-
kungAdengan upaya pemanfaatan kelembaban tanah secara op-
timal sesudah padi. Salah satu upaya vang dapat dilakuf
kan adalah dengan pemberian mulsa - jerami (Sri Hutami,
1989). Dalam usaha Peningkatan produksi pangan seperti
palawija, padi dan sayuran maka mutu intensifikasi perlu
ditingkatkan. Beberapa tehnik budidaya yang dapat ditem-
puh dalam upaya peningkatan produksi pangan seperti peng-
olahan tanah, waktu tanam dan pemupukan.

Pengolahan tanah merupakan salah satu cara untuk me-
modifikasi suhu tanah, karena dengan pengolahan tanah da-
pat menciptakan kondisi tanah yang lebih gemmbur dan me-
rupakan mulsa bagi lapisan tanah di bawahnya. Namun
pengolahan tanah tidak selalu menguntungkan malah kadang-
kadang merugikan. Pengolahan tanah vang terus-menrus,
cenderung merusak agregat tanah yang mantap dan dapat
mempercepat oksidasi organik dalam tanah.

Praktek lain yang berperan pent;,ing dalam peningkatan

mutu pangan khususnya palaWiJa adalah pemupukan dan waktu
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tanam yang tepat. Pupuk akan berguna bagi tanaman bila
dapat mempercepat perkembangah tanaman dan memperkuat
akar atau tumbuhnya tanaman serta berhasil juga menambah
daya tahan tanaman tergadap hama dan penyakit tertentu
(Sumardi Suriatna, 1987).

Waktu tanam yang tepat berbeda dari satu tempat ke-
lain tempat, tergantung pa&a keadaannya. Waktu tanam me-
rupakan saat dimana para petani dapat melakukan penanaman
terhadaé kultivar (varietas yang akan ditanam) dengan me-
lihat padé kondisi tempat tertentu. - Waktu tanam yang
tidak tepat akan berakibat kegagalan yang disebabkan oleh
berbagai faktor misalnya serangan hama, pertumbuhan yang
kerdil, kekeringan atau terlalu basah (Sumarno, 1991).

Sehubungan'dengan masalah yang telah dikemukakan,
maka dilakukan praktek lapang tentang pengaruh kombinasi
pemupukan.pengolahan tanah dan waktu tanam terhadap per-
tumbuhan dan produksi kacang hijau pada sawah tadah hujan

setelah padi.

Hipotesis

Terdapat salah satu kombinasi perlakuan antara pem-
berian pupuk, pengolahan tansh dan waktu tanam yang mem-
berikan pengaruh terbaik yang berbeda dengan kombinasi

perlakuan lainnya terhadap pertumbuhan dan produksi ka-

cang hijéu pada sawah tadah hujan setelah padi.




Tujuan dan Kegunaan

Praktek lapang ini bertujuan untuk mengetahui penga-
ruh kombinasi antara pemupukan, pengolahan tanah dan
waktu tanam terhadap éertumbuhén dan produksi kacang
hijau pada sawah tadah hujan setelah padi.

V Praktek lapang ini diharapkan dapat menjadi bahan
informasi khususnya para petani dalam pengembangan tanam-

an kacang hijau dan sebagai pembanding untuk rercobaan

selanjutnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Kacang hijau (Vigna Radiata L.) termasuk famili

. leguminoceae dengan klasifikasi sebagai berikut :

Devisio : Spermatophyta
Sub devisio : Angiospermae
K1lass : Dicotylodonae
Ordo : Polypetalae
Famili : Leguminoceae
Sub famili : Pipilionaceae
Genus : Vigna
Species :. Vigna Radiata L.

Tanaman kacang hijau (Vigna Radiata L.) adalah ta-
naman semusim dengan tinggi tanaman yang-bervariasi anta-
ra 30 - 60 cm tergantung pada varietasnya (Litzenberger,
1974). Pada keadaan musim tertentu tingginya dapat menca-
pai 110 cm. Umur kacang hijau berkisar antara 50 -120
hari (Soeprapto, 1982) atau 60 - 75 hari tergantung va-
rietasnya, lamanya penyinaran dan temperatur di sekitar
tanaman (Ismail, 1991).

Tumbuhnya tegak dan mengembang dengan daun berangkai
tiga, akar kacang hijau berkembang dari benih atau batang
utama dan cabang yang menempel pada baténg utama. Sistem

perakarannya bercabang (Russel, 1987). Permukaannya ber-
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bulu dan mempunyai bunga yang berwarna kuning dengan
tangkai bunga yang bervariasi, polong berbentuk bulat
dengan panjang antara 4 - 10 cm  yang permukaannyé ada
yang berbulu dan ada vang licin. Jumlah biji perpolong 8
- 12 biji (Litzenberger, 1974). Panjang polong bervaria-
si antara 6 - 15 cm dengan jumlah biji perpolong 6 - 18
biji yang berbentuk bulat agak memanjang. Warna biji
pada beberapa varietas biasanya hijau, teﬁapi ada Jjuga
yang coklat kekuning-kuningan (Soeprapto dan Tateng Su-

tarman, 1982).

Syarat Tumbuh

Kacang hijau merupakan tanaman daerah tropis vang
menghendaki kondisi iklim yang panas selama hidupnya.
Oleh karena itu tanaman ini banyak ditanam pada sawah ta-
dah hujan setelah padi. Pada daerah tropis dalam waktu
vang singkat tanaman dewasa akan cepat berbuﬁga walaupun
pada kondisi suhu yang tinggi. Pada daerah ketinggian,
dalam waktu yang iama pembungaan akan tertunda, tergan-
tung pada varietas yang ditanam (Litzenberger, 1974).
Pada lahan tadah hujan, kebutuhan air tanaman sepenuhnya
bersumber dari air hujan. Untuk pertumbuhan kacang hijau
diperlukan curah hujan sekitar 250 - 400 mm selama per-
tumbuhannya. Suhu optimal untuk pertumbuhan kacang hijau

adalah 25°C sampai 27°C dengan penyinaran penuh minimal

10 jam tiap hari dengan kelembaban rata-rata 65%.




Kacang hijau dapat tumbuh dilahan jenis tanah asal
kondisi aerase dan draenase cukup baik. Oleh karena itu
kacang hijau akan tumbuh baik pada tanah-tanah lempung
dengan kandungan bahan organik yang cukup tinggi dan pH
5,8 - 6,5.

Jika pH di bawah 5,0 maka akan menghambat tersedia-
nya unsur hara bagi tanaman (Sceprapto dan Tateng Sutar-
man, 1982). Menurut Litzenberger (1974), kacang hijau
dapat beradaptasi baik terhadap solum maupun tingkat ke-
suburan tanah. Kedalaman tanah merupakan hal penting
bagi tersedianya air dalam tanah. Kacang hijau menghen-
daki tanah yang cukup hara terutama fosfor, kalium, mag-

nesium dan belerang sehingga produksinya meningkat.

Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah merupakan tindakan mekanik terhadap
tanah, yang bertujuan untuk menciptakan suatu lingkungan
vang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. ‘Menurut
Indranada (1986), tujuan utama pengolahan tanah adalah
untuk membentuk dan memelihara agregat yang stabil ée—
hingga diharapkan penanaman, pergerakan air dan udara
akan lebih baik. Selain itu dapat mempermudah penggunaan
pupuk dan obat-obatan bila perlu menghindarkan saingan
tumbuhan pengganggu (Anonim, 1989).

Soeprapto dan Tateng Sutarman (1982), menyatakan

bahwa untuk mencapai pertumbuhan yang baik, maka peng-
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olahan tanah perlu disesuaikan dengan kondisi lengas
tanah. Untuk mempertahankan struktur tanah tersebut se-
baiknya pengolahan tanah yang dilakukan dengan tujuan
untuk pengawetan tanah, dilakukan sejak tanah-tanah yang
baru dipergunakan petani. Hal ini lebih baik, murah dan
mudah daripada tindakan perbaikan tanah yang sudah rusak
(Kartasapoetra, 1986).

Pengolahan tanah memberirpeluang bagi benih untuk
komtak lahgsung dengan tanah agar benih dapat menyerap
air, unsﬁr hara, udara dan energi kalor sehingga kebutuh-
annya untuk berkecambah dapat terpénuhi (Jumin, 1987).
Mengolah tanah berarti mempergunakan alat pertanian sede-
mikian rupa sehingga dapat diperoleh susunan tanah se-
baik-baiknya ditinjau dari struktur dan prioritas tanah.
Anna (1984), menyatakan bahwa pengolahan tanah diperguna?
kan untuk membunuh gulma dan melonggarkan tanah, menye-
babkan perubahan struktur tanah sehingga draenase dan
aerase serta infitrasi air dan kelembaban tanah menjadi
lebih baik. Bila pengolahan tanah kurang baik maka akan
memberikan kesempatan pada gulma tumbuh subur, karena
faktor-faktor tumbuh gulma tersedia dan gulma yang dorman
akan berkecambah (Jumin, 1987).

Buckmen dan Brady (1969), menyatakan bahwa pengolah-
an tanah dalam waktu s8singkat keraﬁ kali menguntungkan

Jika alat yang dipergunakan menjadikan tanah gembur dan



bahan organik tercampur dengan baikT Tetapi pengolahan
vang terus menerus dalam waktu~yang lama akan mempunyai
efek vyang merugikan terhadap butir-butir pérmukaan karena
rada umumnya pengolahan tanah cenderung merusak agregat
tanah yang mantap dan mempercepat oksidasi bahan organik
di dalam tanah. Dijelaskan oleh Sutarto (1977), bahwa
rengolahan tanah yané berlebihan dapat mempercepat keme-
rosotan kesuburan tanah dan merusak tanah. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa pengolahan tanah terbatas adalah suatu
cara pengolahan tanah dengan usaha agar sisa-sisa tanaman
sebanyak mungkin dapat tetap berada didalam tanah.
Pengolahan tanah terbatas selain mempertahankan ba-
han organik dan unsur hara, juga menekan biaya dan tenaga
kerja sehingga diperoleh keuntungan vang lebih besar.
Hasil percobaan pengolahan tanah terhadap produksi tana-
man kacang hijau yang dilakukan oleh intensif memberikan
hasil 15,80 kw/ha, sedangkan tanaman yYang ditanam pada
tanah dengan pengolahan tanah ringan hasilnya dapat men-
capal 12,10 kw/ha dan tanaman yang ditangm pada tahah
vang tidak diolah hanya memberikan hasil 10,40 kw/ha
(Anonim, 1880). |

Waktu Tanam

Waktu tanam merupakan saat atau waktu dimana petani
melakukan penanaman terhadap kultivar, vang disesuaikan

dengan kondisi iklim dan tempat penanamannya. Waktu ta-
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nam yang tepat berbada menurut daerah dan lahan, pemilih-
an waktu tanam yang tepat untuk setiap daerah amat pen-
ting terutama dalam hubungannya dengan ketersediaan air,
ropulasi hama dan penyakit, curah hujan saat panen. Bagi
tanah tegalan dengan draenase baik, waktu tanam yang baik
adalah awal musim penghujén, sedangkan pada tanah bekas
padi, penanaman sebaiknya dilakukan akhir musim penghujan.
Waktu yang tidak tepat dapat bergkibat kegagalan yang
disebabkan oleh serangan hama, tanah terlalu becek, tum-
buh kerdil atau kekeringan akibat keterlambatan tanam.
Untuk daerah-daerah yang berdekatan dianjurkan menanam
serempak untuk menghindari penyebaran hama secara meluas
(Sumarno, 1991).

Pengaruh waktu tanam yag tepat merupakan faktor yang
sangat penting sehingga diharapkan waktu tanam yang tepat

dapat memperkecil serangan hama'(Syahrir Mas“ud, 1991).

Pemupukan

Usaha untuk meningkatkan produksi pertanian tidak
terlepas dari peranan pupuk sebagai bahan penyubur, dan
dapat memberikan sifat fisik tanah, kimia dan biologi
serta menjaga kestabilan kandungan unsur-unsur dalam
tanah yang dibutuhkan oleh tanaman dengan menggantikan
hara-hara yang telah digunakan oieh tanaman (Djoehana,
1986). Tanaman tidak ubahnya seperti manusia, jika tidak

mendapat cukup makanan akan menjadi lapar dan pertumbuh—




11

annya tidak baik (Sumardi Suriatna, 1987).

Pupuk adalah bahan atau zat makanan yang diberikan
atau ditambahkan pada tanah dengan maksud agar supaya zat
makanan untuk tanaman tersebut bertambah (Anonim, 1989).
Kartasapoetra (1986), menggmukakan bahwa kesuburan atau
kandungan unsur hara pada lapisan permukaan tanah, selain
dapaf terjamin karena pemupukan, Jjuga kafena dalam tanah
berlangsung proses-proses dalam pembentukan tanah. Maka
vang sangat berperan adalah faktor-faktor iklim, Jjasad
hidup, bahan induk lainnya sehingga segalé unsur hara
vang terangkut oleh tanaman ketika panen, dapat segera
diganti atau dipenuhi oleh sejumlah zat hasil pelapukan
bahan induk tanah dan pupuk yang diberikan.

Tanaman kacang hijau biasanya tidak tanggap terhadap
pupuk nitrogen, karena kemampuannya menfiksasi N dari
udara bebas dengan adanya bakteri rhizobium yang ada da-
lam bintil akar (Litzenberger, 1974). Menurut Soeprapto
(1982), pupuk nitrogen perlu diberikan selama bintil akar
belum aktif dalam pengikatan nitrogen dari udara bebas.
Sebaiknya pupuk nitrogen diberikan pada waktu tanam
dengan dosis 10 sampai 25 kg/ha.

Meningkatkan produksi tanaman, khususnya kacang hi-
jau perlu pemupukan yang lengkap, terutama pada tansh
vang miskin fosfor dan kalium. Fosfor dan kalium sebaik-

nya di berikan pada waktu tanam (Soeprapto, 18982). Menu-
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rut Kartasapoetra (1986), pada tanah hasil pelapukan
batu-batuan pembentuk tanah hanya terdapat fosfor dan
kalium sekitar 0,12 persen dan 3,02 persen. Dengan
demikian dapatlah diperkirakan bahwa keadaan N, P dan K
- dalam tanah yang sangat kurang dan dalam keadaan demikian
keberadaan N, P dan K dalam tanah belum tentu tersedia
bagi tanaman. Hal ini diketemukan terutama ada tanah-
tanah yang ditanami terus menerus tanpa dibarengi dengan
pemberian pupuk atau tanpa penambahan -unsur hara/bahan
mineral melalui air pengairan. Dengan demikian produksi-
nya akan menurun. Namun demikian kebutuhan tanaman akan
bermacam-macam pupuk selama pertumbuhan dan pefkembangan—
nya adalah tidak sama, baik jumlahnya maupun waktu pembe-
riannya, selama pertumbuhan dan pérkembangan terdapat
berbagai proses pertumbuhan yang intensitasnya berbeda-
beda (Kartasapoetra, 18986).

Kekurangan akan unsur N, P dan K akan berakibat Jje-
lek terhadap tanaman baik pada benih maupun pertumbuhan
pada tanaman lainnya. Ada beberapa gejala kekurangan un-
sur N, P dan K dalam tanah yaitu daun berwarna kekuningan,
jaringan daun mati dan akhirnya kering berwarna merah
kecoklatan. Pada tanaman dewasa pertumbuhannya terhambat
sehingga perkembangan buah tidak sempurna, kecil dan
cepat matang. Kekurangan unsur P menyebabkan tanaman

tidak dapat mengabsorbsi unsur lainnya, sedangkan keku-
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rgngan‘unsur K menyebabkan daun menjadi kering, pfoduksi
menurun, nampak gejala klorosis pada permukaan daun dan
perkembangan akar terlambat (Kartasapoetra, 1986).

Tanah yang dipakai secara terus menerus untuk mena-
nam dan mengembéngkan tanaman tanpa dilakukan pemelihara-
an atau perbaikan-perbaikan akan berkurang Lkesuburannya.
Penyerapan unsur hara atau mineral oleh akar tanaman se-
cara terus menerus dan pengangkutannyake luar dari dalam
tanah ketika panen, akan diimbangi oleh adanya pemeliha-
raan atas tanah itu disamping berlangsungnya proses-
pProses persenyawaan dan pelapukan antara bahan-bahan in-
duk tanah serta usaha-usaha pemupukan. Dengan demikian
tanah dapat terus menerus melangsungkan fungsinya sebagéi
tanah pertanian yang mampu menunjukkan produktivitasnya
(Mul Mulyani Sutejo dan Kartasapoetra, 1988).

Sukandar (1878), menjelaskan bahwa pemupukan adalah
untuk memelihara atau memperbaiki_kesuburan tanah dengan
memberikan unsur hara kepada tanah atau median tumbuh
vang langsung dapat menyumbangkan unsur hara pada tanaman.
Unsur utama yang paling bényak tetapi sering kekurangan
di dalam tanah adalah nitrogen, fosfor dan kalium, ketiga
unsur ini bisa ditambahkan ke dalam tanah dalam bentuk

pupuk (Miller, 1968).

Urea

Pertumbuhan dan produksi suatu jenis tanaman dipe-
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ngaruhi oleh faktor luar dan faktor. dalam tanaman itu
sendiri. Faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman adalah unsur hara, CO,, air dan lain se-
bagainya. Diantara berbagai faktor lingkungan yang ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, yaitu tersedianya
unsur hara bagi tanaman dan merupakan faktor yang paling
menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman tersebut
(Tisdale dan Nelson, 1975).

Menurut Sumardi Suriatna (1987), salah satu faktor
pembatas untuk mendapatkan hasil optimal adalah keterse-
diaan unsur hara yang diperlukan tanaman dalam keadaan
cukup dan seimbang, yang dapat teratasi melalui pemupukan.
Pemberian berupa pupuk urea dalam bentuk N (Nitrogen) me-
rupakan unsur yang penting bagi pertumbuhan dan produksi
tanaman bahkan seluruh proses biologis tanaman tergantung
pada nitrogen.

Tanaman membutuhkan nitrogen untuk membentuk protein dan
asam nukleat, yang merupakan penyusun protoplasma secara
keseluruhan serta merangsang pertumbuhan bagian vegetatif
tanaman, terutama batang, daun dan akar (Saifuddin, 1985).
Disamping itu nitrogen juga berperan penting dalam hal
pembentukan hijau daun yang berguna dalam proses fotosin-
tesis. Rinzema (1983), mengemukakan bahwa nitrogen sa-

ngat penting bagi pertumbuhan tanaman dan dapat disedia-

kan melalui pemupukan.
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Unsur nitrogen diserap oleh akar dalam bentuk No;
dan NH:. Menurut Dwidjosaputro (1981), nitrat diserap
oleh akar'tanaman pada tanah kering dan amonium pada
tanah basah.

Pertumbuhah tanaman lebih banyak dipengaruhi oleh
nitrogen dibanding unsur-unsur lainnya. Pada sebagian
besar proses yang terjadi dalam protoplasma dan inti sel
tergantung pada kehadiran senyawa vang dikandung nitrogen.
Sri Setyati (1979), mengemukakan bahwa tanaman yang
sedang tumbuh membutuhkan nitrogen untuk membentuk sel-
sel baru. Fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat dan
karbondioksida (COZ) serfa air, tidak akan menghasilkan
asam-asam amino dan protein jika tidak tersedia nitrogen.

Sukandar (1978), mengemukakan bahwa kekurangan nit-
rogen pada tanaman dapat menyebabkan pertumbuhan terham-
bat, daun akan berwarna kuning yang dimulai dari ujung
kemudian nitrogen pada tanaman akan menyebabkan pertum-
buhan bagian vegetatif tanaman vyang berlebihan, memper-
lambat pematangan, dapat menurunkan kualitas hasil,w ta-
naman mudah rebah dan mengurangi ketahanan terhadap se-

rangan hama dan penyakit.

TSP

Pupuk TSP dalam bentuk fosfor (P), merupakan bagian
dari inti sel, sangat prenting dalam pembelahan sel dan

juga untuk perkembangan jaringan meristemn. Dengan demi—
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kian fosfor dapat meraﬁgsang pertumbuhan akar dan pemben-
tukan sistem perakaran vyang baik dari benih dan tanaman
muda, mempercepat pembungaan dan pemasakan buah, biji
selain itu Jjuga sebagai penyusun lemak dan protein
(Djoehana, 1986).

Kekurangan fosfor mengakibatkan keadaan perakaran
tanaman kurang dan tidak berkembang, pertumbuhan terham-
bat, daun menjadi hijau tua, pada lembaran daun, tangkai
daun tampak bagian-bagain yang mati akhirnya daun menjadi
rontok. Bila kekurangan fosfor yang parah maka daun,
cabang dan batang berwarna ungu (Djoehana, 1986). Tanam-
an mengabeorbsi unsur fosfor dalam bentuk HéPOI dan seba-
gian kecil dalam bentuk HzPOf. Pada pH tanah yang rendah
aborbsi HéPOI akan meningkat. Unsur ini terdapat dalam
tanaman sebagai senyawa-senyawa organis, sebagian kecil
terdapat sebagian ion-ion fosfat (Laiwakabessy, 1888).

- Pinus Lingga (1986), mengemukakan bahwa tanaman vang
kékurangan fosfat terlihat daunnya berwarna hijau tua,
merah ataﬁ keungu-unguan, mengering sampai berwarna cok-
lat kehijauan atau hitam. Pada stadia lanjut pertumbuhan
tanaman kekurangan fosfor, maka batang akan memendek dan
kecil. Oleh karena itu penambahan persediaan unsur hara
vang dibutuhkan oleh tanaman sangat diperlukan karena

dapat menaikkan produksi dan meningkatkan mutu hasil

prertanian.
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- KC1

Kalium ad;lah salah satu dari beberapa unsur utéma '
vang diperlukan tanaman yang sangat mempengaruhi tingkat
produksi tanaman. Kalium sangat penting dalam proses
" metabolisme dalam tanaman yaitu dalam sintesis asam amino
dan protein dan ion-ion amonium (Saifuddin, 1985). Kali-
um berguna bagi tanaman untuk mempercepat pertumbuhan dan
rerkembangan, mempercepat sistem perakaran dan fungsi da-
lam metabolisme, seperti metabolisme karbohidrat, nitro-
gen untuk pembentuk protein, mengatur aktifitas berbagai
unsur mineral, mengaktifkan berbagai enzim, mempercepat
rertumbuhan jaringan meristematik dan mengatur pergerakan
stomata (Sumardi Suriatna, 1987).

Peranan kalium dalam hubungannya dengan kandungan
air dalam tanaman adalah mempertahankan turgor tanaman
vang sangat diperlukan dalam proses fotosintesis dan pro-
ses metabolisme. Tanaman yang kekurangan kalium akan
Amemperlihatkan daun berubah menjadi mengerut terutama
pada daun tua, tidak merata. Kemudian timbul bercak-
bercak berwarna merah coklat mengering lalu mati. Buah
tidak sempurna, kecil, mutunya jelek, hasilnya rendah dan
tidak tahan disimpan (Pinus Lingga, 1886). Tanaman yang
kekurangan kalium batangnya rapuh disebabkan oleh karena

kadar lengasnya rendah (Sosrosoedirdjo dan Bachtiar,

1981).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk perco-
baan di Kelurahan Pettuadae,‘ Kabupaten Maros di sawah
tadah hujan setelah padi, jenis tanah latosol, pada ke-
tinggian tempat 10 metef di atas permukaan laut, bertipe

iklim pertanian Cz, berlangsung dari April sampai Juli

1893.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah benih
kacang hijau variétas barkit, mulsa jerami, pupuk (urea,
KCl dan TSP), gypsun, gemari dan insektisida.

Alat yang digunakan adalah cangkul, tugal, timbang-
an, lebel, meter, tali rafiah, ajir, kantong plastik dan

alat tulis menulis.

Metode

Percobaan disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelom-
pok yang terdiri dari delapan kombinasi perlakuan, ma-
sing-masing diulang empat kali, sehingga terdapat 32 unit
percobaan. Adapun kedelapan perlakuan tersebut adalah :

1. T = Tanpa olah tanah di tanam dua minggu setelah
panen padi tanpa diberi pupuk.

2. T = Tanpa olah tanah ditanam dua minggu setelah
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panen padi + 50 kg urea/ha, + 100 kg KCl/ha, +
100 kg TSP/ha.

3. T, = Tanpa olah tanah ditanam dua minggu setelah pa-—-
nen padi + 50 kg urea/ha, + 100 kg KCl/ha, +
100 kg TSP/ha dan gypsun 40 kg/petak.

4. T, = Tanpa olah tanah ditanam dua minggu setelah
panen padi + 50 kg urea/ha, + 100 kg KCl/ha, +
100 kg TSP/ha dan mulsa jerami 40 kg/petak.

5. T = Tanpé olah tanah ditanam satu minggu setelah
panen padi + 50 kg urea/ha, + 100 kg KCl/ha, +
100 kg TSP/ha.

6. T_ = Tanpa olah tanah ditanam tiga minggu setelah
panen padi + 50 kg urea/ha, + 100 kg KCl/ha, +
100 kg TSP/ha.

7. T_ = Tanah diolah dua minggu setelah panen padi + 50
kg urea/ha, + 100 kg KCl/ha, + 100 kg TSP/ha.

8. T = Tanah diolah tiga minggu setelah panen padi +
50 kg urea/ha, + 100 kg KCl/ha, + 100 kg TSP/ha.

Pelaksanaan

Sebelum dilakukan penanaman terlebih dahulu dibuat
petak-petak percobaan ukuran 8 m x 10 m sebanyak 32 petak,
sedang sisa jerami yang ada dibersihkan sampai lahan siap
ditanami. Penanaman dilakukan secara tugal, dengan jarak
tanam 30 cm x 20 cm. Tiap lubang diisi tiga sampai empat
biji benih kacang hijau. Penanaman dilakukan tiap tahap
vaitu penanaman pertama dilakukan satu minggu setelah
panen padi pada tanggal 21 April 1893 khususnys Ts, pena-

naman kedua dilakukan satu minggu setelah pertama tanggal
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28 April 1993 khususnya T;, T;, T;, T;, T; dan penanaman
ketiga tanggal 5 Mei 1993 khususnya T, dan I,.

Pemberian gypsun diberikan satu bulan sebelum panen
padi, sedangkan mulsa jerami saat tanaman telah berkecam-
bah di antara pertanaman, remupukan dilakukan setelah sa-
tu minggu setelah tanam. Pemberian urea, KCl, TSP dibe-
rikan bersamaan sebagai pupuk dasar. Dosis pupuk vyang
digunakan adalah 400 gram/petak, sedangkan pupuk cair
gemari diberikan pada saat pertumbuhan vegetatif.

Pemeliharaan tanaman meliputi renjarangan dengan me-
ninggalkan dua tanaman per lubang. Penyiangan dilakukan
pada saat tanaman liar (gulma) tumbuh dan mengganggu per-
tumbuhan tanaman sedangkan pemberantasan hama dan prenya-
kit dilakukan dengan penyemprotan insektisida dilakukan
berdasarkan pengamatan di lapangan. Penyinaran tidak di-
lakukan karena tanaman kacang hijau tidak terlalu banyak
memerlukan air tetapi saluran draenase dibuat untuk lan-
carnya pembuangan air, saluran draenase ini dibuat satu
sisi di setiap petak dan di antara petak.

Panen dilakukan apabila polong sudah berwarna coklat
kehitam-hitaman, yang dilakukan tiga kali secara bertahap
tergantung pada saat matang polong, karena pemasakan PO-—-
long kacang hijau tidak bersamaan waktunya.

Komponen pertumbuhan dan produksi yang diamati ada-

lah sebagai berikut :
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Tinggi tanaman (cm) saat matang panen, vdiukur mulai
dari pangkal batang hingga titik tumbuh tertinggi
pada saat matang panen.

Panjang akar saat panen (cm), diukur dari pangkal
batang sampai ujung akar rada saat panen.

Jumlah polong per 10 tanaman, dihitung pada akhir
prercobaan.

Jumlah biji per 10 polong, dihitung pada akhir perco-
baan.

Bobot 100 biji kering (g), dihitung pada akhir perco-

baan.

Produksi biji kering rer hektar (kg),' dihitung pada

akhir percobaan.




. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinggi Tanaman Saat Matang Panen

Hasil pengamatan tinggi tanaman saat matang panen
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 1la dan
1b. Sidik ragamnya menunjukkan bahwa perlakuan berpe-
ngarﬁh nyata terhadap tinggi tanaman saat matang panen.

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Tabel 1, menun-
Jukkan bahwa perlakuan (T;), memberikan pengaruh yang
lebih baik dan berbeda nyata dengan pérlakuan T1’. tetapi
berbeda tidak nyata dengan perlakuan T;, T, T T T

3 4’ 52 S

dan T7.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Saat Matang Panen (cm)

Perlakuan Rata-rata NPUJBD 0,05

'I‘B 30,38 a =

T, 29,95 a 2,35
T7 28,63 a 2,66
T5 28,33 a 2,73
TG 27,42 a 2,79
Tz 27,35 a 2,83
T3 26,95 a - 2,86
T, 20,25 b 2,88

Keterangan : Angka rata-rata vang diikuti oleh huruf

vyang tidak sama berbeda nyata pada taraf
uji JBD alpha 0,05
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Panjang Akar Saat Panen

Hasil pengamatan panjang akar saat panen dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 2a dan 2b. Sidik
ragamnya menunjukkan bahﬁa rerlakuan berpengaruh vsangat
nyata terhadap panjang akar saat panen.

Hasil Uji Jarak Bergand& Duncan pada Tabel 2, menun-
Jukkan bahWa perlakuan (T ), memberikan pengaruh yang le-
bih baik dan berbeda nyata dengan perlakuan T, I, I,
T4, T5 dan T,?, tetapi berbeda tidak nyata dengan perlaku-

an Td.

Tabel 2. Rata-rata Panjang Akar Saat Panen (mm)

Perlakuan . Rata-rata NPUJBD 0,05

T, 697,37 a -

T, 597,97 ab 53,86
T, 492,38 be 56,61
i 420,90 cd 58,17
T, 396,50 cd 59,45
T, 382,15 cd 60,36
T, 350,65  d 61,00
T, 317,33 d 61,37

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf
vang tidak sama berbeda nyata pada taraf
uji JBD alpha 0,05.
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Jumlah Polong Per 10 Tanaman

hasil pengamatan jumlah polong per 10 tanaman dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 3a dan 3b.
Sidik ragamnya menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh

sangat nyata terhadap jumlah polong per 10 tanaman.
Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Tabel 3, Menun-
Jjukkan bahwa perlakuan T;, memberikan pengaruh yang lebih
2 3 4’

baik dan berbeda nyata dengan perlakuan T;, T, T., T
T ' |

w2 Té dan T;.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Polong Per 10 Tanaman

Perlakuan Rata-rata NPUJBD 0,05

T, 146,75 a -

T 112,75 b 13,7
T, 84,50 ¢ 14,4
T, 75,75 cd 14,8
T, 74,00 cd 15,1
T, 62,25 cd 15,3
T, 52,50 de _ . 15,5
T, 37,00 e 15,86

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf
vang tidak sama berbeda nyata pada taraf
uji JBD alpha 0,05.
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Jumlah Biji Per 10 Polong

Hasil Pengamatan jumlah biji per 10 polong dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 4a dan 4b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perleskuan berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah biji per 10 polong.

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Tabel 4, menun-
Jukkan bahwa perlakuan T;, memberikan pengaruh yang lebih

baik dan berbeda nyata dengan perlakuan T5 dan TG, tetapil

berbeda tidak nyata dengan perlakuan T;, T;, T;, T; dan
T;.
Tabel 4. Rata-rata Jumlah Biji Per 10 Polong
Perlakuan Rata-rata NPUJBD 0,05

T2 89,50 a -

Ts 83,75 ab 6,23

Ta 83,00 ab 6,55

T7 82,75 ab 6,73

T1 81,75 ab 6,88

T4 79,75 ab 6,98

T5 74,00 Db 7,06

T, 73,75 b 7,10
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf

yang tidak sama berbeda nyata pada taraf
uji JBD alpha 0,05.
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Bobot 100 Biji Kering

Hasil pengamatan bobot 100 biji kering dan sidik ra-
gamnya disajikan pada Tabel Lampiran S5a dan 5b. Sidik -
ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nya-
ta terhadap bobot 100 biji kering.

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Tabel 5, menun-
jukkan bahwa perlakuan T‘, memberikan pengaruh yang lebih
béik dan berbeda nyata dengan perlakuan T;, Tz, T3 dan Ts,

tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan T;, T; dan T;.

Tabel 5. Rata-rata Bobot 100 Biji Kering (g)

Perlakuan Rata-rata NPUJBD 0,05

T, 6,55 a -

Ty 6,563 a 0,18
T, 6,53 a 0,18
T, 6,35 ab 0,19
T, 6,18 b 0,18
T, 6,13 b 0,19
T5 6,06 b 0,20
T, 6,03 b 0,20

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf

vang tidak sama berbeda nyata pada taraf
uji JBD alpha 0,05.
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Produksi Biji Kering Per Hektar

Hasil pengamatan produksi biji kering per hektar dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 6a dan 6b.
Sidik ragamnya menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
sangat nyata terhadap produksi biji kering per hektar.

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pada Tabel 6, menun-
Jukkan bahwa perlakuan T,, memberikan pengaruh yang lebih
baik dan berbeda nyata dengan perlakuan T;, T, T., T

2 3 4’

T; dan T;, tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan TG.

Tabel 6. Rata-rata Produksi Biji Kering Per Hektar

Perlakuan Rata-rata NPUJBD 0,05

T, | 809,50 a -

T, 772,50 a 41,63
T, 624,50 b 43,75
T, 623,00 b 44,96
T, 619,50 b 45,95
T, 598,00 bc 46,66
T, 517,50 cd 47,15
T1 434,50 d 47,44

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf

vang tidak sama berbeda nyata pada taraf
uji JBD alpha 0,05.




28

Pembahasan

Pertumbuhan tanaman kacang hijau dapat dipengaruhi
oléh tiga faktor, yaitu genetis . yang merupakan prerubah
tetap,-faktor lingkungan sebagai perubah yang setiap saat
berubah dan interaksi antara faktor genetis dan faktor
lingkungan. Beberapa faktor lingkungan seperti pengolah-
an tanah, penanaman, pemeliharaan dan premungutan hasil
vang baik akan banyak menentukan besarnya hasil biji
kering pada tanaman kacang hijau (Soeprapto, 1982).
Sedangkan menurut Sumarno (1991), pertumbuhan dan produk-.
si tanaman ditentukan oleh kesuburan tanah, ketersediaan
air dalam tanah, kelembaban udara dan waktu yang sesuai.
Menurut Sri Setyati Harjadi (1979), faktor vang paling
berperan dalam pertumbuhan tanaman adalah tanah tempat
tumbuh tanaman yang dapat memberi hara dan kelembaban,
enefgi matahari yang dapat memberikan panas, udara yang
memberikan CO2 dan O, serta air. Jika faktor-faktor ini
tidak mendukung maka dapat membatasi pertumbuhan tanaman.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan pengo-
lahan tanah dan penanaman tiga minggu setelah panen padi
serta pemberian pupuk urea 50 kg/ha, KCl1 100 kg/ha dan
TSP 100 kg/ha, memberikan pengaruh yang lebih baik diban-
ding perlakuan lainnya terhadap tinggi tanaman dan pan-
Jang akar (Tabel 1 dan 2). Hal ini disebabkan karena

dengan pengolahan tanah struktur tanah dapat menjadi gem-
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bur, sehingga akar tanaman untuk dapat berkembang dan me-
nyerap unsur hara dengan baik. Pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman dengan baik dapat pula disebabkan karena
adanya keseimbangan antara unsur hara vang tersedia dalam
tanah dengan unsur hara yang diberikan melalui pemberian
Pupuk.

Soeprapto dan Tateng Sutarman (1982), pengolahan ta-
nah dapat mencerminkan keadaan sifat fisik tanah vang
berhubungan dengan pertumbuhan.tanaman. Selanjutnya di-
kemukakan pula bahwa pengolahan tanah bukan hanya untuk
mempertahankan struktur dan sifat fisik tanah, juga untuk
mencampurkan antar§ bahan organik dengan tanah. Dan apa-
bila pengolahan tanah dilakukan dalam keadaan kelembaban
vang optimal dapat menciptakan keadaan tanah yang baik
bagi permulaan pertumbuhan tanaman.

Selanjuthya dikemukakan oleh Saifuddin (1985), untuk
mendapatkan pertumbuhan tanaman vang normal membutuhkan
unsur hara dalam keadaan cukup dan seimbang, bila unsur
hara diberikan dalam keadaan cukup dan seimbang, maka
perkembangan sel akar berlangsung dengan cepat, sehingga
bagian-bagian tanaman yang membutuhkan dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik.

Perlakuan waktu tanam tiga minggu setelah panen padi

memberikan pengaruh yang lebih baik dibanding waktu tanam

satu dan dua minggu setelah panen padi. Hal ini erat
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kaitanhya dengan ketersediaan air untuk pertumbuhan ta-
nama. Menurut Sri Setyati (1979), penentuan waktu tanam
harus dilakukan dengan baik dan tepat, agar tanaman' vang
diusahakan pada tanah yang mempunyai suplai air berlebih-
an seperti halnya tanah sawah dapat diatur Vketersediaan—
nya untuk pertumbuhan tanaman.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan pengo-
lahan tanah dan penanaman tiga minggu setelah panen padi
serta pemberian pupuk urea 50 kg/ha, KCl1 100 kg/ha dan
TSP 100 kg/ha memberikan jumlah‘polong per 10 tanaman dan
produksi biji kering per hektar yang lebih berat diban-
ding perlakuan lainnya (Tabel 3 dan 4). Pada rengamatan
Jumlah biji per 10 polong perlakuan tanpa pengolahan ta-
nah dan.penanaman dua minggu setelah panen padi serta
pemberian pupuk urea 50 kg/ha, KC1l 100 kg/ha dan TSP 100
kg/ha, memberikan pengaruh yang lebih baik dibanding per-
lakuan lainnya (Tabel 5). Sedangkan rengamatan bobot 100
biji kering, perlakuan tanpa pengolahan tanah dan ditanam
dua minggu setelah panen padi serta pemberian rupuk urea
50 kg/ha, KCl 100 kg/ha, TSP 100 kg/ha dan mulsa Jerami
40 kg/petak, memberikan pengaruh yang lebih baik diban-
ding perlakuan lainnya (Tabel 6).

Perlakuan pengolahan tanah, pemberian pupuk dan wak-

tu tanam memberikan pengaruh yang lebih baik dibanding

perlakuan lainnya terhadap jumlah polong per 10 +tanaman
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dan produksi biji kering per hektar. Seprerti dikemukakan
sebelumnya bahwa dengan rpengolahan tanah dapat menyebab¥
kab struktur ténah, aerase, pemupukan akar dan penyerapan
unsur hara akan bérlangsung lebih baik, sehingga tanaman
dapat tumbuh dengan baik yang dapat menghasilkan jumlah
polong yang lebih banyak. Selain itu produksi tanaman
dapat pula ditentukan oleh ketersediaan unsur hara, air
dan cahaya yang merupakan faktor utama vang dapat memba-
tasi pertumbuhan dan produksi tanaman.

Menurut Tadjang (1988), pengolahan tanah vang dila-
kukan dapat memodifikasi suhu tanah, sehingga dapat men-
ciptakan suatu kondisi tanah yang lebih baik dan merupa-
kan mulsa lapisan tanah dibawahnya untuk digunakan tanam-
an dalam proses pertumbuhan dan produksinya. Selanjutnya
Soeprapto (1982), mengemukakan bahwa pertumbuhan dan pro-
duksi tanaman yang baik dan menguntungkan. Bila salah
satu faktor tidak seimbang aengan faktor lainnya, maka
faktor itu dapat menekan atau kadang-kadang menghentikan
pertumbuhan tanaman. Jumlah polong per 10 tanaman dan
vproduksi biji kefing per hektar memperlihatkan hasil ter-
tinggi pada perlakuan waktu tanam tiga minggu setelah
panen padi. Hal ini dapat disebabkan karena pada waktu
taném tersebut kebutuhan air cukup tersedia untuk diguna-
kan oleh tanaman dalam proses fotosintesa, sehingga

translokasi karbohidrat dalam pembentuk polong dapat ber-
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langsung dengan baik.

Perlakuan tanpa pengolahan tanah dan ditanam dua
minggu setelah panen padi Jika pemberian pupuk memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap bobot biji per 10
polong. Sedangkan pada pengamatan bobot 100 biji kering,
perlakuan tanpa pengolahan tanah, ditanam dua minggu se-
telah panen padi dan pemEerian pupuk serta pemberian mul-
sa jerami, memberikan pengaruh vang lebih baik dibanding
perlakuan lainnya. Sebagaimana dikemukakan oleh Buckman
and Brady (1968), bahwa rengolahan tanah tidak selamanya
menguntungkan, bahkan kadang-kadang merugikan. Pengolah-
an ﬁanah cenderung merusak agregat tanah dan dapat mem~
percepat oksidasi basa organik dalam tanah.

| Meskipun tanpa pengolahan tanah dapat meningkatkan
bobot 100 biji kering, tetapi peningkatan bobot 100 biji
kering besar kemungkihan-disebabkan karena pemberian mul-
sa jerami, yang dapat mempengaruhi lengas tanah, dimana
dapat mengurangi laju evaporasi pada permukaan tanah; se-
hingga kelembaban dan ketersediaan air dalam tanah dapat
dipertahankan. Selain itu pemberian mulsa dapat mencegah
atau mengurangi tumbuhan pengganggu yang dapat menyaingi
tanaman dalam pengambilan unsur hara untuk» tumbuh dan
berproduks. Menurut Purwowidodo (1983), remulsaan dapat

memperbaiki sifat-sifat tanah vang dapat mempengaruhi

produktivités tanah. Selanjutnya Saifuddin (1985), menge-
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mukakan bahwa pembérian bahan organik dapat memperbaiki
kualitas tanah, menambah banyaknya kegunaan air untuk ta-

naman. Karena tanah dapat mempgrbaiki aerase dan draena-

se tanah serta merangsang pertumbuhan akar tanaman.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan vang diperoleh dapat di-

simpulkan sebagai berikut :

1.

Kombinasi pengol&han tanah dan penanaman tiga minggu
setelah panen padi.serta pemberian pupuk urea 50 kg/
ha, TSP 100 kg/ha dan KC1l 100 kg/ha, memberikan pe-
ngaruvh yang lebih baik terhadap tinggi tanaman saat
matang panen, panjang akar saat ranen, jumlah polong
per 10 tanaman dan produksi biji kering per _hektar
dibanding perlakuan lainnya.

Péngamatan bobot biji per 10 polong, rerlakuan kombi-
nasi antara tanpa pengolahan tanah dan penanaman dua
minggu setelah panen padi serta remberian pupuk urea
50 kg/ha, TSP 100 kg/ha dan KCl1 100 kg/ha, memberikan
pengaruh yang lebih baik dibanding perlakuan lainnya.‘
Pengamatan bobot 100 biji kering, perlakuan kombinasi
antara tanpa pengolahan tanah, penanaman dua minggu
setelah panen padi dan pemberian pupuk urea, TSP dan
KCl serta pemberian mulsa jerami 40 kg/petak, membe-

rikan pengaruh yang lebih baik dibanding perlakuan

lainnya.
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Saran

Pertumbuhan dan produksi kacang hijau dapat berhasil
dengan baik apabila terlebih dahulu dilakukan pengolahan
tanah dan pemberian pupuk vang seimbang serta lebih khu-
sus lagi penentuan waktu tanam vang tepat, karena faktor
tersebut sangat menentukan berhasil tidaknya pertumbuhan

dan produksi tanaman.
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Gambar Lampiran 1. Denah Percobaan Di Lapang
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Tabel Lampiran 1la. Tinggi Tanaman Saat Matang Panen (cm)

Perlakuan Ulangan ' Total | Rata—rata
1§ m v
T, 19,00 1820 23,00 20,80 81,00 2025
T, 30,80 28,70 25,70 24,20 109,40 2735

T, 35,90 28,20 22,00 2720 11330 28,32
T, 32,10 30,50 30,00 27,20 119,80 29,95
T 2830 25,30 30,00 24,20 107,80 26,95

T, 28.20 2270 31,60 27,20 109,70 27,42
T, 36,00 24,70 23,90 29,90 114,50 28,62
T, 30,50 3420 29,40 27,40 121,50 3037

Total 240,80 212,50 215,60 208,10 877,00

Tabel Lampiran 1b. 8idik Ragam Tinggi Tanaman Saat Ma-
tang Panen

SK Db K KT F.Hit F. Tabel
0,05 0,01
—

Kelompok 3 80951 | 26,984 226 3,07 487
Perlakuan 7 276,149 | 39450 | 331° 2,49 3,65
Acak 21 250219 | 11,915
Total 31| 607319 |
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata KK = 12,6%

* = berpengaruh nyata




Tabel Lampiran 2a.

Panjang Akar Saat Panen (mm)
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Perlakuan Ulangan Total | Rata—rata
I I m IV_
T, 32000 | 327,60 39000 | 36500 1402,6 350,6
T, 37050 | 376,40 28510 | 23730 1269,3 3173
T, 36530 | 504,00 39350 | 42080 1683,6 4209
T, 26600 | 29450 388,60 579,50 1528,6 382,1
Ts 383,60 | 390,00 327,60 479,80 1586,0 396,5
T, 5340 | 69750 581,10 580,90 23919 5979
T, 52440 | 47330 42420 | 54760 1969,5 4923
Ts 697,50 | 65720 743,40 691,40 27895 6973
Total 346470 | 372050 | 353350 | 390230 | 146210

Tabel Lampiran 2b.

Sidik Ragam Panjang Akar Saat Panen

SK Db JK KT F.Hit F. Tabel
0,05 0,01
Kelompok 3 14552,9538| 48509846 | 0.90™ 3,07 487
Perlakuan 7 481163,2888| 68737,6127 | 12,80%* 2,49 3,65
Acak 21 112769,2363] 5369,9636
Total 31 608485,5000
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata KK = 16,0%

** = berpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 3a.

Jumlah Polong/10 Tanaman
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Perlakuan Ulangan Total Rata—rata
I I m v
T, 36,00 34,00 33,00 45,00 148,00 37,00
T, 74,00 77,00 63,00 35,00 249,00 62,25
T, 92,00 69,00 73,00 69,00 303,00 75,75
Ty 84,00 80,00 86,00 88,00 338,00 84,50
Ts 84,00 71,00 63,00 78,00 296,00 74,00
Tg 131,00 140,00 95,00 85,00 451,00 112,75
Ty 71,00 56,00 41,00 42,00 210,00 52,50
Ty 171,00 165,00 172,00 79,00 587,00 146,75
Total 743,00 692,00 626,00 521,00 2582,00

Tabel Lampiran 3b.

Sidik Ragam Jumlah Polong/10 Tanaman

SK Db JK KT FHit F. Tabel
0,05 0,01
Kelompok 3 3443,625 | 1147875 3.30° 3,07 4,87
Perlakuan 7 34075,875 | 4867,982 | 14,01°* 2,49 3,65
Acak 21 7295375 | 347,399
Total 31 44814,875
Keterangan: * = berpengaruh nyata KK = 23,1%

** = berpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 4a.

Jumlah Biji/10 Polong
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Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 I 1 v
Ty 92,00 75,00 74,00 86,00 327,00 81,75
T, 85,00 88,00 90,00 95,00 358,00 89,50
T, 90,00 78,00 87,00 80,00 | 33500 83,75
T, 88,00 82,00 79,00 70,00 231,00 57,75
Ty 76,00 88,00 51,00 81,00 296,00 74,00
Tg 90,00 66,00 68,00 71,00 295,00 73,75
T, 8500 | 7700 | 7700 92,00 331,00 82,75
Ty 85,00 73,00 86,00 88,00 332,00 83,00
Total 691,00 627,00 612,00 663,00 1993,00

Tabel Lampiran 4b.

Sidik Ragam Jumlaeh Biji/10 Polong

SK Db JK KT FHit F. Tabel
0,05 0,01
Kelompok 3 476,344 | 158,781 221 3,07 487
Perlaknan 7 762,219 | 108,888 1,52 2,49 3,65
Acak 21 1508,406 71,829
Total 31 | 2746969
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata KK = 10,5%
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Tabel Lampiran 5a. Bobot 100 Biji Kering (gram)

Perlakuan Ulangan ‘ Total | Rata—rata
1 I m v |
T, 6,00 660 | 630 580 2470 6,17
T, 570 6,50 630 6,00 24,50 6,12
T, 5,80 59 | 630 6,10 2410 | 60
T, 6,70 6,60 6,30 6,60 26,20 6,55
T, 570 620 6,00 630 2420 6,05
T, 6,30 6,40 620 6,50 25,40 635
T, 6,60 670 | 620 6,60 26,10 6,52
Ty 6,50 6,50 6,50 6,50 26,10 6,52
Total || 4930 | 51,50 | 5010 | 5040 | 21030

Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Bobot 100 Biji Kering

SK Db JK KT F.Hit F. Tabel

0,05 0,01
Kelompok 3 0,311 0,104 2,020 3,07 487
Perlakuan 7 1,400 0,200 3,90°° 2,49 3,65
Acak 21 1,077 0,051
Total 31| 2787 -
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata KX = 3,6%

** = berpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 6a.

Produksi Biji Kering/Hektar (kg)
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Periakuan Ulangan Total Rata—rata
1 I m v
Ty 48500 | 403,00 42000 | 43000 | 1738,00 434,50
T, 56800 | 54000 | 50200 | 46000 | 207000 | 517,50
Ty 673,00 652,00 618,00 535,00 2478,00 619,50
T, 652,00 664,00 610,00 572,00 2498,00 624,50
Ts 61000 | 66800 | 55400 | 56000 | 239200 | 598,00
Ts 945,00 724,00 649,00 772,00 3090,00 772,50
Ty 745,00 603,00 574,00 570,00 249200 623,00
Tg 976,00 716,00 820,00 726,00 © 3238,00 809,00
Total 5654,00 4970,00 474700 | 4625,00 19996,00
Tabel Lampiran 6b. Sidik Ragam Produksi Biji Kering/
Hektar
SK Db JK KT FHit F. Tabel
0,05 0,01

Kelompok 3 79155,750 | 26385,250 | 8,22°° 3,07 4,87

Perlakuan 7 417625500 | 59660,786 | 1859°*° 2,49 3,65

Acak 21 56390250 | 3209,060

Total 31 564171500 |

Keterangan : ** = berpengaruh sangat nyata ' KK =9,1%
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Tabel Lampiran 8. Data Curah Hujan (mm) di Lokasi Selama

Praktek Lapang Berlangsung April Sam-
pai Juli 1983

Tanggal Bulan
April Mei Juni Juli
1 = = - -
2 - - 120 -
3 — - 115 -
4 - - 105 -
5 - e 4 L
6 — - a L
7 - 45 223 -
8 = 12 = I
9 — = - 5
10 - 52 17 -
11 - 5 576 -
12 - 218 - 16
13 - 8 - -
14 - - - -
15 - - - -
16 85 - - -
17 - - - -
18 - - - -
19 - 570 - -
20 - - - -
21 . 13 - -
22 5 - - -
23 90 - - -
24 - - - -
25 50 - - -
26 275 10 - -
27 - - 5 -
28 L X ] i sl o,
29 - - - -
30 - 108 - -
31 - 100 - -
CH 505 1141 1165 16
HH 5 11 8 1
Keterangan : * = 21 April Penanaman I
** = 28 April Penanaman II

tes

5 Mei Penanaman III



Tabel Lampiran 9. Perbandingan Evaforasi (mm) Bulan

April Sampai Juli 1993 Maros

Tanggal Bulan
April Mei Juni Juli
1 - - = =
2 . = 12,63 =
3 = = 12,11 -
4 - - 11,05 -
5 - - 4,2 -
6 = = - -
7 -~ 4,49 23,47 -
8 - 1,20 - -
9 =t i = =
10 E 5,19 17,9 =
11 - 0,50 60,63 -
12 - 21,74 - -
13 - 0,80 - -
14 - - - -
15 - - - -
16 24,0 - - -
17 - - - -
18 - - - -
19 - 56,84 - -
20 - - - -
21 - 1,30 - -
22 0,50 - - -
23 8,97 - - -
24 - - - -
25 4,99 - - -
26 27,42 1,00 — -
27 - - 0,50 -
28 - - - -
29 - - - -
30 - 10,77 - -
31 - 9,97 - -
Total 65,88 113,80 142,49 -
Rata —rata 2,2 3,6 4,7 -




